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SURAT K HPUTUSAN 
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Tentang : 

TATA TERTIB DAN PERATURAN UNTUK PARA SANTRI DILINGKUNGAN 
PONDOK PESANTREN SYEKH MUHAMMAD ARSYAD AL BANJARY 

TINGKAT WUSTHO -'ULYA 

KEPALA TINGKAT WUSTHO - 'ULYA 


Menimbang 


Mengingat 
Memperhatikan : 


Menetapkan 


Bahwa untuk memelihara ketertiban, ketentraman, kebersihan, keasrian dan kelancaran pendidikan, 
pengajaran serta peningkatan kualitas tarbiyah islamiyah di lingkungan Pondok Pesantren Salafiyah 
Syekh Muhammad Arsyad Al Banjary tingkat Wustho -'Ulya dipandang perlu dibuat tata tertib dan 
peraturan yang mengatur para santri dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dan seterusnya. 

Dan seterusnya 

Memutuskan: 

Keputusan Kepala tingkat Wustho -'Ulya tentang tata tertib dan peraturan untuk para santri Pondok 
Pesantren Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al Banjary tingkat Wustho -'Ulya 


A. KETENTUAN UMUM 

1 . Setiap santri harus datang berhadir ke ponpes setiap hari belajar paling lambat 5 (lima) menit sebelum tanda bel / 
lonceng masuk dibunyikan. 

2. Setiap santri harus selalu aktif mengikuti kegiatan ekstra ukurikuler baik yang diprogramkan oleh Ponpes maupun 
yang diprogramkan oleh Pengurus Ikatan santri Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjary (ISMA) 

3. Bagi santi yang berhalangan untuk berhadir ke ponpes dengan alasan : 

• Meminta idzin karena ada keperluan yang sangat penting, maka santri atau orang tua/walinya harus 
memberitahukan kepada Wali Kelasnya dan diteruskan kepada Kepala masing-masing tingkat baik secara 
lisan maupun secara tulisan (surat) 

• Meminta idzin untuk pulang kampung, maka santri harus memberitahu secara langsung atau tulisan / surat 
sehari sebelumnya kepada Wali Kelasnya dan diteruskan kepada Kepala masing-masing tingkat. 

• Santri yang berhalangan masuk belajar karena sakit, maka orang / walinya memberitahukan baik secara lisan 
maupun secara tulisan / surat dan apabila diperlukan pihak ponpes akan memberikan surat pengantar berobat 
ke Puskesmas (Pustu) Dalampagar tanpa dipungut bayaran (gratis) 

4. Setiap santri harus beradab dan berprilaku sopan dan menjaga nama baik ponpes dan Dewan Asatidzah serta 
mentaati Ikrar santri yang telah ditanda tangani sebelum menempuh pendidikan. 

5. Setiap santri harus memelihara pergaulan yang luhur dan sopan baik sesama santri, maupun, masyarakat disekitar 
ponpes baik selama dalam kegiatan proses belajar maupun dalam kegiatan santri sehari-hari dilingkungan sekitar. 

6. Pada waktu kegiatan belajar mengajar santri dilarang berkeliaran diluar kelas kecuali ada keperluan penting dan 
santri tidak diperkenankan berada didalam / ruang kelas ketika waktu istirahat berlangsung. 

7. Santri tidak diidzinkan makan dan minum diwarung pada saat waktu kegiatan belajar mengajar berlangsung dan 
dilarang membawa makanan / minuman untuk dimakan / diminum di dalam kelas baik pada waktu belajar maupun 
pada waktu istirahat. 

8. Ketika jam belajar, sedangkan dikelas belum / tidak berhadir Guru pemegang Dars untuk memberikan 
pelajarannya, maka santri harus tetap berada didalam kelas tetapi tidak membuat gaduh, keributan dan Iain-lain 
yang dapat mengganggu kelas lain, serta gunakan waktu tersebut untuk membaca-baca kitab dan hal lain yang 
berguna. 

9. Pada waktu istirahat santri harus berada disekitar ponpes dalam jarak bunyi bel / lonceng ponpes dapat didengar. 

10. Santri tidak diperkenankan pulang sebelum tanda bel / lonceng dibunyikan, dan bagi santri yang ada keperluan 
sangat penting dapat diperkenankan pulang setelah mendapat idzin dari Wali Kelasnya atau Ketua Kelas. 

11. Santri yang berhenti belajar sebelum waktunya karena alasan tertentu, WAJIB melaporkan diri dan menghadap 
langsung kepada Kepala masing-masing tingkat untuk diberikan Surat Keterangan Menempuh Pendidikan dan 
lampiran nilai terakhir. 


B. KETENTUAN DALAM RUANGAN BELAJAR (KELAS) 

1 . Setiap santri harus menciptakan suasana tentram dan tenang dalam ruangan belajar (kelas) 
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2. Setiap santri harus menempati tempat duduk masing-masing yang telah dipilihnya dan tidak diperkenankan untuk 
berpindah atau memindah bangku / mejanya. 

3. Santri tidak dibenarkan menduduki atau duduk di kursi atau meja Guru, baik ketika Guru pemegang Dars belum / 
tidak berhadir maupun ketika istirahat. 

4. Setiap santri harus melaksanakan tugas kebersihan kelasnya masing-masing, menurut jadual kebersihan yang 
sudah ditentukan dan berhadir ke ponpes 15 (lima belas) menit sebelum kegiatan belajar dimulai. 

5. Setiap santri harus memelihara kelestarian peralatan dikelas seperti kursi, meja papan tulis, penghapus, lembar 
jadual, photo, kaligrafi dan Iain-lain yang ada diruang kelasnya masing-masing. 

6. Seiap santri harus bersikap hormat dan berlaku sopan serta mentaati segala nasihat, petuah dan wejangan baik 
dari Kepala tingkat maupun Dewan Asatidzah. 

C. KETENTUAN DALAM BERPAKAIAN. 

1. Dalam berpakaian (berbusana) setiap santri harus memperhatikan kebersihan, kerapian dan keserasian dengan 
ketentuan : 

1 .a. Santri Laki-Laki 

• Memakai pakaian atau baju warna putih polos dengan lengan panjang (style baju taqwa) 

• Peci hitam atau peci putih. 

• Memakai tapih / sarung disesuaikan. 

• Pakai sandal atau sepatu sandal yang pantas dan serasi pula. 

I.b. Santri Perempuan 

• Busana atau baju warna putih polos tidak transparan, dengan ukuran panjang sampai paha dan lengan 
baju panjang sampai ujung pergelangan tangan. 

• Bawahan warna hitam panjang sampai mata kaki dengan lipatan didepan atau dibelakang dan tidak ada 
belahan baik dimuka, dibelakang atau disampaing kanan / kiri dengan ukuran lebar tidak sempit. 

• Kerudung (jilbab) warna putih polos tidak transparan, ukuran sampai lengan tengah dengan rambut 
tertutup 

• Memakai sandal atau sepatu atau sepatu sandal yang disesuaikan. 

2. Tidak diperkenankan santri khususnya santri perempuan memakai perhiasan yang mencolok dan tidak 
diperkenankan berhias dan lipstik ( make up) yang tidak wajar. 

D. KETENTUAN LAIN ■ LAIN. 

1 . Waktu menghadap Kepala tingkat atau Wali Kelas atau Dewan Asatidzah karena ada suatu keperluan maka santri 
harus : 

l.a. Bersikap hormat, sopan dan beradab. 

1 ,b. Berpakaian yang bersih dan rapi sesuai ketentuan dalam berpakaian. 

1 ,c. Berbicara dengan lembut dan jelas serta singkat dan minta idzin ketika hendak meninggalkan ruang- 
an setelah selesai 

2. Ketentuan yang tidak tercantum dalam Tata Tertib dan Peraturan ini akan disempurnakan kemudian. 

Demikian Tata Tertib dan Peraturan ini dibuat dan disampaikan kepada para santri untuk dilaksanakan dengan sebaik- 
baiknya penuh keikhlasan dan kesadaran. Sanksi atas pelanggaranTata Tertib dan Peraturan ini akan diberikan kepada 
santri, dengan memperhatikan ringan dan beratnya tata tertib dan peraturan yang dilanggarnya. 


Ditetapkan di : Dalampagar Ulu 

Padatanggal : IlSyawwal 1438 H 

05 Juli 2017 M 



Tembusan keputusan ini disampaikan kepada Yth. : 

1 . Pengurus Yayasan Al - Arsyadiyah (sebagai laporan) 

2. Plh. Pimpinan Ponpes. Salafiyah Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjary (sebagai laporan) 

3. Para Wali Kelas tingkat tingkat Wustho -'Ulya 

4. Dewan Asatidzah tingkat Wustho -'Ulya 
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